BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lansia atau lanjut usia merupakan bagian dari proses kehidupan yang

Y BRI TAS ANDALAS

). Pada tahun 1950, jumlah lansia di dunia ad

tidak dapat

du (Hidayati &

Baequny, 2(§

205 juta jiwa.
Jumlah ini @perkirakan ak
tahun 2050. Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Orﬁmization/ WHO)
pada tahun 2020 populasi $ang yang berusia di atas 65 tahun akan mencapai

20% dari populasi dunia dan sekitar 70% da‘lri mereka tinggal di negara

berkembang
asia dari 2,3% menjadi 7,8% rdapat 15 negara
dengan pop erupakan negara

DJA
berkembang. ).. Eiﬁ bkat sehingga akan

terdapat 33 negara dengan pop 1a berusia 60 tahun (Thompson,
2017).

Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2021, penduduk lanjut usia di
Indonesia terdapat 29,3 juta jiwa pada tahun 2021, yaitu 10,82% dari total
penduduk Indonesia. Dikutip dari badan pusat statistik (BPS) 2020, persentasi

lansia di provinsi sumatera barat meningkat menjadi 10,83% di tahun 2020 dari
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8,08% pada tahun 2010. Melihat perkembangan angka persentase lansia yang
terus meningkat dapat dikatakan bahwa provinsi sumatera barat telah memasuki
fase struktur penduduk tua dimana persentasi penduduk lansianya telah berada
diatas 10%.

sistem kekerabatan

Sumatera barat merupakan wilayah dengan

matrilineal d p kekellargadn yan s/bs) Ppdam=gilinan masyarakat

menjadi aib i ' prang| fampung (Yeni,

2013).
S menerus atau
gan penurunan
kondisi biol apsari (2017).
Kebutuhan psg an rasa nyaman

bagi dirinya sendiri dan rasa ny% D lingkungan yang ada. Perubahan
psikologis berasal dari kesadaran tentang menurunnya kemampuan dan perasaan
rendah diri apabila dibandingkan dengan orang yang lebih muda, punya
kekuatan, kecepatan dan keterampilan (Rohmah et al, 2012). Perubahan
psikologis yang terjadi pada lansia yaitu dimana lansia cenderung merasa

kesepian, merasa tidak berguna dan kehilangan banyak teman (Setiyorini et al,

2018).
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Kesepian merupakan suatu keadaan yang tidak menyenangkan dan tidak
diinginkan oleh seseoarang yang di tunjukkan dengan perasaan kehampaan dan
kesendirian (Rahma, 2019). Kesepian merupakan hal yang alami dan fakta yang
tidak dapat di hindari, baik oleh anak anak, remaja, dewasa maupun lansia

(Hanifah et al, 2021). Kesepian merupakan hal yang bersifat pribadi dan akan

ditanggapi kesepian bisa
diterima secjig Aol 1 menjadi sebuah
kesedihan y§ 4 masalah yang paling umum dan
paling sering dialami ole 3 J8ananntersisihkh@, terpencil dari
orang lain, K et al, 2021).
Kesepian p lansia juga dapat {i (hkungan sosial,
hilangnya kesejahteraan
(Psicologia,

fnuh dan bosan

KEDJAJAA N
dengan hidup . ' : .Hri _J‘q p diperhatikan dan

tidak dicintai (Nuraini et al, 2() 'S perta lansia mengalami suatu peristiwa
seperti ditinggalkan oleh orang yang mereka cintai membuat para lanjut usia
tersebut tidak mau berinteraksi dengan yang lain dikarenakan merasa tidak ada
lagi yang bisa mengerti dirinya sehingga mereka merasa kesepian (Suardiman,
2011). Menurut temuan Septiningsih & Na'imah (2012), terdapat beberapa

faktor penyebab kesepian pada lansia diantaranya lansia tidak menemukan figur

kasih sayang dari orang orang di sekitarnya, kehilangan keterlibatan dalam
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lingkungan sosial, mengalami kehilangan yang ekstrem seperti di tinggal
meninggal oleh pasangan hidup (suami dan atau istri), dan hidup sendiri karena
anak-anaknya tidak tinggal dalam satu rumah.
Prevelensi lansia yang mengalami kesepian cenderung tinggi dan
menimbulkan W Michailikis, 2016).
1 ”'”‘XIEDCI'TAC G T is§ 5% orang dewasa
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan dl\lnggi‘ls

melaporkan Kpsepian yang sering atau ferus-menerus, daij tambahan 16%

melaporkan kesepian sesek elitian Sri et al
tul Yogyakarta
sponden (44 %)

dalam kesepip@ kategori tinggi.

yang dikatak bahwa hal-hal

KEDJAJAA N
yang dialami % cil sa ke ;..;- rau pada fisik yang

ditandai oleh kondisi kesehat§ elirun, seperti peningkatan tekanan
darah, jantung, dan stroke pada lansia. Selain itu, dapat terjadi juga pada
kesehatan mental yang menurun, seperti depresi, ketidakberdayaan, hingga
muncul perasaan bunuh diri.

Kesepian di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu seperti kepribadian,

dukungan sosial dari pasangan, keluarga, teman, kurangnya sosialisasi dengan

kelompok, depresi dan gangguan fungsi fisik (Anesthy, 2016). Dukungan sosial
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merupakan prediktor bagi munculnya kesepian, maksudnya adalah individu
yang memperoleh dukungan sosial terbatas lebih berpeluang merasa kesepian,
sementara individu yang memperoleh dukungan social yang baik tidak terlalu
merasa kesepain Arslan & Ozyell (dalam Dwi et al, 2019). Hal ini juga

menunjukkan betapa pentingnya dukungan social dikalangan lansia untuk

adalah segala
macam dukufl G esejahteraa isi psikologis dan

merupakan blifi ij komi ¢&ama dari orang

lingkungan taranya teman,
pasangan daj
Fried ang yang paling

KEDJAJAA N
a : per -'s"'-' pian yang dialami

lansia membuat lansia menys #eRungan dari keluarganya dalam

dekat hubunga

memenuhi kebutuhan, memecahkan masalah dan menghadapi masa tua
(Romadlani et al, 2013). Sumber dukungan dalam keluarga meliputi suami, istri
dan anak. Oleh karena itu, semakin kuatnya dukungan sosial yang diberikan
oleh keluarga kepada lansia meliputi rasa cinta, kasih sayang, dan kepedulian
akan menjadi sebuah modal agar lansia mampu merasa terhibur dan mengurangi

perasaan kesepian yang dialami (Price, 2012). Hasil penelitian diperkuat dengan
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teori yang dikemukakan oleh Maryam (2016) bahwa keluarga merupakan
support system utama bagi lansia dalam menjaga kesehatannya, dukungan sosial
keluarga ini sangat dibutuhkan oleh lansia dalam menjalani kehidupannya.

Indahsah, (2017) mengatakan dukungan teman sebaya merupakan salah

sebaya memi - 4V Wil aknh b il teman menjadi

kepercayaan

dan khawatirjp i ‘ 3 ~ D ipldapat mengatasi
perubahan dgkrisis penuai ! 1 yarjdldi lakukan oleh

Argyle dan iga i i bat atau teman

mulai anggo enyantuni dan

KEDJAJAA N
mengurusi lad' e - ak ada lansia di

minangkabau yang tidak di ur atau kemenakan diusia tua karena
sistem kekerabatan di minangkabau sangat antisipatif terhadap lansia dan
berlandaskan agama islam. Mayoritas masyarakat minang adalah muslim,
sehingga kebiasaan yang sering dilakukkan adalah mengikuti acara keagamaan
yaitu pengajian. Hubungan dengan tuhan, doa, selalu bersyukur dan partisipasi

dalam kegiatan keagaamaan juga dapat mempengaruhi kesepian pada lansia

(Uraningsari & Djalali, 2016).
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Dukungan sosial dari keluarga dapat membahagiakan lansia, karena
lansia masih merasa dibutuhkan atau kehadirannya selalu diharapkan. Teman
lansia juga memberikan dukungan sosial yang baik dengan saling menjenguk
saat sakit, masih mengadakan pertemuan sebulan sekali, melakukan kegiatan

mengaji bersama, serta senam lansia. Kegiatan tersebut dilakukan agar para

lansia tidak e Appiie ey B RAR a—aalhaoia memasuki

leh orang-orang

dukungan so . 4l . @eran et al. 1997;
Tilvis et al.2 dukungan sosial
yang tinggi , lebih sedikit
depresi,meni (Perissinotto

KEDJAJAA N
et al, 2012). Sadua) g™ ™ !iig »$dividu lanjut usia,

semakin sedikit kesepian yang dan semakin baik mereka dalam
mengatasi kesepian. Sebaliknya, lanjut usia yang kekurangan dukungan sosial
mungkin merasa terisolasi, kewalahan, dan tentu saja kesepian (Pehlivan et al
2012; Wang et al 2014).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Padang pada tahun 2020

menunjukkan jumlah lansia 70,061 jiwa dan Puskesmas Andalas merupakan

peringkat tertinggi dengan lansia mencapai 6.234 jiwa. Puskesmas Andalas
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merupakan salah satu Puskesmas yang terletak di Kota Padang. Wilayah Kerja
Puskesmas andalas terdiri dari 10 Kelurahan yaitu Sawahan, Jati Baru, Jati,
Sawahan Timur, Simpang Haru, Marapalam, Andalas, Kubu Dalam Parak
Karakah, Parak Gadang Timur dan Ganting Parak Gadang. Salah satu program

Puskesmas Andalas yang rutin diadakan setiap harinya yaitu poli lansia dimana

duka, bertukar

peduli dengan

tertarik untuk melakukan penelies a1 dukungan sosial dengan kesepian
pada lansia, dengan hipotesis yaitu terdapat hubungan antara dukungan sosial

dengan kesepian pada lansia.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui apakah ada
hubungan dukungan sosial dengan kesepian pada lansia di wilayah kerja

puskesmas andalas kota padang tahun 2022.

1. Tujuan Ugghm

wilayah kerja

c. Diketahui distribusi kesepian lansia di wilayah kerja puskesmas andalas
kota padang tahun 2022.
d. Diketahui hubungan dukung sosial dengan kesepian pada lansia di

wilayah kerja puskesmas andalas kota padang tahun 2022.
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D. Manfaat penelitian
1. Bagi Lansia
Manfaat yang bisa diperoleh bagi lansia adalah untuk menambah
informasi dan pengetahuan pada lansia sebagai pencegahan timbulnya

kesepian serta dapat memberikan solusi masalah yang berhubungan dengan

2
| wawasan dan
duk ! an sosial untuk
‘ masukan untuk
t memberikan
e

data penelitian

KEDJAJAA N
yang dipe e Bean S :Hgﬁ §ormasi dan dapat

digunakan sebagai ancuan U M selanjutnya

4. Bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti adalah dapat memperluas wawasan peneliti
mengenai konsep penelitian dan meningkatkan ilmu pengethauan peneliti
serta dapat menerapkan ilmu hasil studi yang telah peneliti terima selama

perkuliahan.
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BAB II

TINJAUN PUSTAKA

A. Konsep Lansia
1. Pengertian Lansia

@MMLE{R&LI&%ANMM ek hanya dimulai

njadi tua adalah

dari satu

suatu prog

yang berusia 60

jaringan untuk
ngsi normalnya

pdap infeksi dan

2. Batasan-Batasan Umur
a. Menurut WHO, usia lanjut atau lansia di bagi menjadi empat Kriteria
diantaranya Usia pertengahan (middle age) adalah kelompok usia umur

45-59 tahun, Lanjut usia (eldery) antara usia 60-74 tahun, Lanjut usia

(old) antara usia 75-90 tahun dan Usia sangat tua (overy old) diatas 90

tahun

11
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b. Menurut Prof. DR. Koesoemanto Setynegoro, SpKJ, lanjut usia di
kelompokkan menjadi Usia dewasa muda (Edery Adulthoood) usia 18/20
— 25 tahun, Usia dewasa penuh (Midde Years) atau maturasi usia 25-60
tahun, untuk Lanjut usia (Geatric Age) usia lebih dari 60 atau 70 tahun
dibagi menjadi 3 bagian yaitu: Usia 70-75 tahun (young old), Usia 75-80

tahun (old) dan Usia Johibedas=80udalun (every old)

c. Men 4 SIS . 1 istas indonesia)

meng i i 3 i usia dewasa,
gian yaitu fase
sia 40-50 tahun,

antara usia 65

dengan umur

Menua adalah suatu proses menghilangnya secara perlahan-lahan (gradual)
kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau mengganti serta
mempertahankan struktur dan fungsi secara normal, ketahanan terhadap

cedera, termasuk adanya infeksi (Sunaryo, 2016).
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Setiap manusia yang memasuki usia lanjut banyak mengalami
kemunduran misalnya kemunduran fisik yang ditandai dengan kulit menjadi
keriput karena berkurangnya bantalan lemak, rambut memutih, pendengaran
mulai berkurang, penglihatan mulai memburuk, gigi mulai ompong, aktivitas

mulai lambat, nafsu makan mulai berkurang dan kondisi tubuh lainnya juga

hidup, 1 ekolj@minya (Nugroho
2012 d abarkan sebagai
berikut:
1.
kan diri dengan
ah, rendah hati,
panutan.
2.

dalam mencari pekerjaa, bergaul dengan teman dan memenuhi undangan

dan menjadi panutan.

Dipindai dengan CamScanner



3. Tipe Tidak Puas
Konflik lahir batin menantang proses penuaan sehingga menjadi
pemarah, tidak sabar, mudah tersinggung, sulit dilayani, pengkritik, dan
banyak menuntut.
4. Tipe Pasrah

Menerima Smadsib baik, mengikuti kegiatan

inder, menyesal,
pasiffj§ ’ lah tipe imJq tipe konstruktif,

iflan), tipe militan

nya yang dinilai
hari-hari (indeks
menjadi beberapa
tipe, yaitu lansia mand fPerrinnya, lansia mandiri dengan bantuan

lansung, lansia dengan bantuan badan social, lansia di panti wreda, lansia

yang dirawat dirumah sakit, dan lansia dengan gangguan mental.
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5. Perubahan Perubahan Yang Terjadi Pada Lansia
a. Perubahan Mental
Perubahan sikap pada lansia yaitu egosentrik, mudah curiga,
bertambah pelit atau tamak bila memiliki sesuatu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan mental :

1) Perubahapfisi

i jarang terjadi.
s dari Pdigsaan  seseorang,

yakit (Nasrullah,

KEDJAJAA N
% G duktivitasnya dan

identitasnya dikaitkan den2® anan dalam pekerjaan. Bila mengalami
pengsiun (purna tugas), seseorang akan mengalami kehilangan:

1) Kehilangan finansial (pendapatan berkurang)

2) Kehilangan status (dulu mempunyai jabatan/posisi yang cukup

tinggi, lengkap dengan semua fasilitas)

3) Kehilangan teman/kenalan atau realasi
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4) Kehilangan pekerjaan/kegiatan, lansia yang dirawat dirumah sakit,
dan lansia dengan gangguan mental., lansia yang dirawat dirumah
sakit, dan lansia dengan gangguan mental., lansia yang dirawat
dirumabh sakit, dan lansia dengan gangguan mental.

5) Merasa atau sadar terhadap kematian, perubahan cara hidup

(memasuki rumabpg a.beroerak lebih sempit).

6) jabatan. Biaya
aya pengobatan

7)

8) social

9) ketulian.

10)

11) Pngan teman atau

12) perubahan terhadap

gambaran diri dan pe onsep diri).
Perubahan Spiritual

Perkembangan spiritual pada usia 70 tahun menurut (Folwer,
1978)Universallizing, perkembangan yang dicapai pada tingkat akhir ini
adalah berfikir dan bertindak dengan cara memberikan contoh dengan

cara mencintai dan keadilan (Nasrullah, 2016).
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B. Konsep Kesepian
1. Pengertian Kesepian
Kesepian merupakan perasaan tersisihkan, terpencil dari orang lain
sebab merasa berbeda dengan orang lain, tersisih dari kelompoknya, merasa

tidak dicermati oleh orang- orang disekitarnya, terisolasi dari lingkungannya,

VERSITAS AN

dan tidak terdapat Qerbagi  rasa  serta  pengalaman

ketidakseplai ar| k¢ ANy jadi|falam kehidupan
seseorang
hng dialami oleh

seseorang ini tidak sesuai

ketidakberdayaan, putus asa dan hampa (Nurayni & Supradewi, 2017).
2. Bentuk Bentuk Kesepian
Menurut Young (2010) membagi kesepian kedalam tiga bentuk

berdasarkan durasi kesepian yang dialaminya yaitu :
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a. Transcient Loneliness
Transcient loneliness adalah perasaan kesepian yang singkat
dan muncul sesekali, banyak dialami oleh lansia Ketika kehidupan
sosialnya sudah cukup layak. Bentuk kesepian ini memiliki jangka
waktu yang pendek seperti mendengarkan sebuah lagu atau ekspresi

yang dapat mengingateiieiag corang yang dicintai yang sudah

b.
ng telah merasa
esepian setelah
pannya seperti
pindah ketempat
&

eseorang merasa
dimiliki setelah
jangka waktu tertentu. ¢ yang mengalami chonic loneliness
berada dalam lingkungan namun tidak memperoleh intimasi dalam
berinteraksi dengan orang lain.

Weiss menyatakan ada dua bentuk kesepian yang berkaitan

dengan tidak tersedianya kondisi social yang berbeda-beda, yaitu :
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kesepian

a.

a. Isolasi emosional (emosional isolation) merupakan suatu bentuk
kesepian yang muncul Ketika seseorang memiliki ikatan
hubungan yang intim, orang dewasa yang lajang, bercerai dan

ditinggal mati oleh pasangannya sering mengalami kesepian jenis

ini.

eterlibatan yang
hrtisipasi  dalam
batkan adanya
pbrganisasi peran-

dapat membuat

brang mengalami

KetidaKagdékmaga ' sseorang. Menurut

menyebabkan seseorang tidak puas akan hubungan yang dimilikinya.

Adabanyak alasan seseorang tidak puas dengan hidup yang dimiliki.

Robernstein dan shafer menyimpulkan beberapa alasan, yaitu sebagai

berikut:
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1) Being Unattached; tidak memiliki pasangan, tidak memiliki patner
seksual, berpisah dengan pasangannya atau pacarnya.

2) Alienation;merasa berbeda, merasa tidak diminati, tidak dibutuhkan
dan memiliki teman dekat.

3) Being Alone; pulang kerumah tanpa ada yang menyambut dan selalu

sendiri.

4) ht inap dirumah
5) Dpsjocation; jaul : ; pekerjaan atau
an perjalanan

Dua kategori pertarfd : (fipe kesepian dari
Weigd] yaitu isolasi g Tk g _Undattached) |dan isolasi sosial
(ali an berdasarkan
pen alone disebabkan
oleh R cep isolation dan
disclocafid m. . korrffo-orang yang berada

disekitar lingkungan individu merasa kesepian.

. Terjadi perubahan terhadap apa yang diinginkan oleh seseorang dari
suatu hubungan. Menurut Brehm et al (2002)kesepian juga dapat muncul
karena terjadi perubahan terhadap apa yang diinginkan seseorang dari

suatu hubungan. Pada saat tertentu hubungan sosial yang dimiliki
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seseorang cukup memuaskan, sehingga orang tersebt tidak lagi
mengalami kesepian. Tetapi disaat lain hubungan tersebut tidak lagi
memuaskan karena orang itu telah merubah apa yang diinginkannya dari
hubungan tersebut. Perubahan itu dapat muncul dari beberapa sumber.

1) Peruabahan mood seseorang. Jenis hubungan yang diinginkan

kedang membina

tersebut akan

Brehm, dkk (2002) mengatakan bahwa pemikiran, harapan dan
keingingan seseorang terhadap hubungan yang dimiliki dapat berubah,

jika hubungan yang dimiliki orang tersebvt ikut berubah sesuai denag
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pemikiran, harapan dan keinginannya maka orang itu akan mengalami

kesepian.

c. Self-esteem Kesepian berhubungan dengan Self-esteem yang rendah.
Orang yang memiliki Self-esteem yang rendah cendrung merasa tidak

nyaman pada situasi yang beresiko secara sosial. Dalam keadaan seperti

tidak mengalami kesepian dan ragu-ragu dalam mengekpresikan pendapat

di depan umum. Orang yang menga lami kesepian cendrung tidak
responsif dan tidak sensitif secara sosial.orang yang mengalami kesepian
juga cebnrung lambat dalam membangun keintiman dalam hubungan

yang dimilikinya dengan orang lain. Perilaku ini membatasi kesempatan
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orang lain itu untuk bersama denagn orang lain dan memiliki kontribusi
terhadap pola interaksi yang tidak memuaskan.

e. Atribusi penyebab perasaan kesepian muncul sebagai kombinasi dari
adanya kesenjangan hubungan social pada individu ditambah dengan
atribusi penyebab. Atribusi penyebab dibagi menjadi komponen internal

dan eksternal. Indivig agedlainandano kesepian secara internal dan

. Individu yang
bil menganggap
an berkeinginan
ang dialaminya.
nal dan stabil
g menyebabkan
ang memandang

sesuatu dapat

KEDJAJAAN
mengu NG acldild CIITH & @&

ungkinkan untuk
keluar dari perasaan kesepidte
4. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kesepian

Menurut martin dan osborn dalam Rahmi (2015) penyebab umum

terjadinya kesepian ada 3 faktor yaitu :
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a. Faktor Psikologis
Harga dir1 pada lansia di sertai dengan munculnya perasaan
negatif seeprti perasaan takut, cemas dan berpusat pada diri sendiri.
b. Faktor Kebudayaan Dan Situnasional

Terjadinya perubahan tata cara hidup dan kultur budaya dimana

perasaan yang berbeda dalam situasi yang berbeda.

Menurut penelitian Rubeinstein et al (2014) mengenai kesepian
bahwa ada empat jenis perasaan yang dialami oleh perasaan yang dialami

oleh orang yang kesepian, yaitu :
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a. Desperation (pasrah)

Desperation adalah perasaan keputusaasaan, kehilangan perasaan
yang sangat menyedihkan sehingga mampu melakukan tindakan nekat.
Beberapa perasaan yang spesifik dari Desperation adalah:

1) Putus asa adalah memiliki harapan sedikit dan siap melakukan sesutu

tanpa memperdulika L ada diri sendiri maupun orang lain.

ang lain tanpa
ukan sesuatu.

pseorang setuatu,

yai pengalaman,

seseorang, serta

dah dilukai baik

Impatient Boredd crupakan rasa bosan yang tidak
tertahankan, jenuh, tidak suka menunggu lama dan tidak sabar. Beberapa
indikator Impatient Boredom seperti :
1) Tidak sabar adalah menunjukkan perasaan kurang sabar, sangat
menginginkan sesuatu,

2) Bosan adalah merasa jenuh
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3) Ingin berada di tempat lain yaitu seseorang yang merasa dirinya di
tempat yang berbeda dari tempat individu tersebut berada saat ini.

4) Kesulitan yaitu khawatir atau cemas dalam menghadapi keadaan

5) Sering marah, yaitu filled with anger

6) Tidak dapat berkosentrasi yaitu tidak mempunyai keahlian,

kekuatan atau popgeksbaessdalam memberikan perhatian terhadap

UNIVERSITAS ANDALAS

etika seseorang

(fnyalahkan serta

bih rendah dari

3) ang dimiliki.

6. Dampak dari kesepian
Kesepian pada lansia dipandang hal yang unik karena berdampak

pada gangguan kesehatan yang komplek Rahmi, (2015). Meskipun kesepian
pada lansia dianggap sebagai hal normal, namun kesepian dapat
mengakibatkan munculnya berbagai masalah masalah kesehatan fisik dan

psikologis mulai dari depresi, gangguan tidur, stress, keinginan bunuh diri,
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dan sistem kekebalan tubuh menurun. Adapun dampak dari kesepian
menurut Robinson dalam Oktaria (2010) yaitu :
Adapun dampak dari kesepian menurut Robinson dalam Oktaria
(2010) yaitu:
a. Lansia akan mengalami rendah diri

Tidak ingin terlibglpa gialan.cocial

tidak bahagia

{ yang berasal dari
teman, anggota keluarg¥ Beri perawatan kesehatan yang
membantu individu ketika suatu masalah muncul. Hubungan sosial yang
bermakna dengan keluarga atau teman dapat meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan. Sistem pendukung sosial memperkuat bantuan kepercayaan

diri dan harga diri seseorang, dan membrikan bantuan interpersonal terkait
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stres seperti menawarkan bantuan dalam memecahkan suatu masalah
(Videbeck, 2013).

Dukungan sosial dipengaruhi beragam faktor, dengan demikian solusi
untuk masalah kesehatan juga harus dari berbagai aspek. Harus ada suatu
sistem atau dukungan sosial yang memudahkan, memotivasi dan mendukung

UVERSITAS ANDATRS

gaya hidup sehat.

signifikat

a. Kelug

bkinannya untuk
pada stressor,
patif. Munculnya

1 untuk membantu

memunculkan perasaan dicintai dan mencintai.

b. Teman
Seseorang yang memiliki teman cendrung lebih sejahtera kerena
dengan memiliki teman dapat membuat seseorang menganggap dirinya

baikdan seseorang yang menganggap dirinya baik cendrung lebih mudah
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untuk menciptakan pertemanan (Papila et al, 2009). Suatu studi yang
dilakukan oleh Argyle dan Furnham, menemukan tiga proses utama
dimana sahabat atau teman dapat berperan dalam memberikan dukungan
sosial. Proses yang pertama adalah membantu material dan instrumental.
Proses yang kedua adalah dukungan emosional. Tekanan emosional dapat

dikurangi dengan megghi depoan teman yang simpatik. Proses

ing dalam situasi

kelong enghilang menghasilkan

lupan seseorang.

lain teman dan

isik dan psikologis
kepada individu dapat dilihal"d¥P®agaimana dukungan social mempengaruhi
kejadian dan efek dari stress. Lieberman (1992) dalam Azizah (2011)
mengatakan bahwa secara teoritisnya dukungan social dapat menurunkan
kecenderungan munculnya kejadian yang dapat menyebabkan stres.
Dukungan social juga dapat mengubah hubungan antara respon

individu pada kejadian yang dapat menimbulkan stress dan stress itu sendiri,
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mempengaruhi strategi untuk mengatasi stress dan dengan begitu
memodifikasi hubungan antara kejadian yang menimbulan stress
mengganggu kepercayaan diri, dukungan social dapat meminimalisir efek itu.
Dukungan social juga tidak berbentuk dukungan moral melaikan berupa
dukungan spiritual dan dukungan material.

Dukungan sosial | manpeankan beban bagi sekelompok atau

seseorang . Jika dukungan
social di engobarkan lagi
semangat orang lain yang
masih pe
Kompon

# masing-masing
kompong ng berhubungan
menurut mponen tersebut
adalah:

Dukungan social
semacam seseorang memperoleh kedekatan
emosional sehingga menimbulkan rasa aman dan damai serta
ditunjukkan dengan sikap tenang dan bahagia bagi yang menerima.

b. Integrasi Sosial (Social Integration) Dukungan social semacam ini

memungkinkan lansia untuk memperoleh perasaan memiliki suatu
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kelompok yang memungkinkannya untuk membagi minat, perhatian
serta melakukan kegiatan yang sifatnya rekreatif secara bersama-sama.
Adanya Pengakuan (Reanssurance of Worth) Dukungan social jenis ini

lansia mendapat kemampuan atas kemampuan dan keahliannya serta

mendapat penghargaan dari orang lain atau lembaga.

social berupa

jamig : ntuannya ketika

informasi, sara dh iliperlukan  dalam
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BAB III

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Teori

Masa lanjut usia merupakan tahap terakhir dari tahapan perkembangan

manusia. D SWME&&T&MMS‘ n dengan masa

pngan terjadinya

penurunan
berbagai pef perubahan fisik,
psikologis, 4
fisik, psiko an menurunnya
beberapa fu : $8 organ fisik juga
k, yang ditandai
dengan mur Padmiati (dalam
Fitriana, 20
percaya diri, tidak bergum tkan depresi. Rasa kesepian itu
didorong muncul oleh adanya perasaan kehilangan akibat terputusnya hubungan
atau kontak sosial dengan teman dan sahabat yang membawa kepada rasa
kehilangan, terpencil, dan tersisih (Suardiman, 2011).

Sosialisasi dengan kelompok, depresi, gangguan fungsi fisik (Anesthy,

2016). Menurut Arslan & Ozyell (dalam Dwi et al, 2019) menjelaskan bahwa
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dukungan sosial merupakan prediktor bagi munculnya kesepian, maksudnya
adalah individu yang memperoleh dukungan sosial terbatas lebih berpeluang
mengalami kesepian, sementara individu yang memperoleh dukungan sosial
yang baik tidak terlalu merasakan kesepian.. Hal ini menujukkan bahwa betapa
pentingnya dukungan sosial dikalangan lansia untuk mengantisipasi kesepian

Gunarsa (dalam Guswira e dipengaruhi oleh beberapa faktor

-lain. Seseorang

, dan selalu ada

o
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[ Lansia

( Perubahan fisik ) / \

® merasa

Vs
-

terasing

~\
i
U]

merasa
Perubahan

tersisihkan

mental
\ , S ® merasa

berdeda
Perubahan degan

spiritual N ALAS orang lain

—— e merasa
tidak di

perhatikan

Perubahan

psikologis

@ktor faktor yang

/

mempengaruhi kesepian
1. Faktorinternal
a. Kepribadiaa/
Mental
b. Fisik Kesepian
c. Psikologis
d. Spiritual
2. Faktor eksternal
a. Dukugan sosial %
\ b. Lingkungan
= tidak diteliti
.
= yang diteliti
—

Bagan 3.1 Kerangka Teori

Sumber : Hanifa et al (2021), Rahmi, (2015)
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B. Kerangka Konsep
Variabel penelitian yang digunakan adalah berupa variabel bebas
(independen) dan terikat (dependen). Variabel independen adalah dukungan
sosial dan variabel dependen adalah kesepian maka kerangka konsep penelitian
sebagai berikut:

Variabel independex varibael dependen

Dukungan sosial Kesepian

masalah atau
, fiibuktikan dalam
penelitian. HipotenSTSatiars MeseSumsi tentang hubungan
anatara dua variabel atau lebih yang diharapkan bisa menjawab suatu pertanyaan
dalam penelitian (Nursalam, 2011).

Ha : adanya hubungan yang signifikan dukungan sosial dengan kesepian pada

lansia di wilayah kerja puskesmas andalas tahun 2022.
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BAB IV

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian cross

sectional. De pengumpulan

data dimana yang dilakukan
bersamaan se§ , 2018). Dimana
pada peneliti

kesepian pa

diobservasi d

B. Populasi Da
1. Populasi
s
Populasi oot feme=rCrdiri dari objek/ subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Natoadmojo, 2018).
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh lansia yang berada di

wilayah kerja puskesmas andalas pada tahun 2022. Jumlah lansia yang berada

di wilayah kerja puskesmas andalas adalah sebanyak 6234 lansia.

36
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi yang secara nyata dapat di teliti dan ditarik kesimpulannya
(Natoadmojo, 2018). Teknik pengambilan sampel dalam peenlitian ini
menggunakan accidental sampling yaitu suatu metode penentuan sampel

dengan mengamvil respopdaes an ada atau disuatu tempat yang

l

angal
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
d = tingkat presisi yang sebesar 10%

(z,_a)* = tingkat kepercayaan sebesar 95% = 1,96

P = Proporsi suatu kasus yang diteliti dalam populasi tertentu. Bila tidak
diketahui prporsinya ditetapkan 50% atau 0,5 (Masturoh & T, 2018).
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q=I-p

berdasarkan perhitungan rumus diatas, didapatkan jumlah sampel untuk

keseluruhan yang di perlukan adalah 94 responden.

Kriteria sampel :

a. Kriteria ink

VERSITAS AN DALAS

d INenjadl resporncres

3. Teknik J
penelitian ini
adalah ral iTTe esponden secara
kebetulan el atoadmojo, 2012),
accidental sampling dilakukan dengan mengambil kasus atau responden yang
kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian.
Sedangkan sampel yang diambil secara accidental berarti sampel diambil dari
responden atau kasus yang kebetulan ada di suatu tempat atau keadaan

tertentu.
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C. Tempat Dan Waktu Penelitian
Waktu : Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-juni 2022.

Tempat : Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Andalas

D. Variabel Dan Defenisi Operasi

Variajdi penllt{ : . At : 1 orang, objek,
organisasi, 2§ ¢ 1 1as1 yang ditetapkan
peneliti untuffidipelajari de lannya i 2016). Variabel
dalam penelfhn ini : var igbas/ independen
(dukungan sq ial i lansia). Defenisi
operasional diteliti secara
operasional mengukur dan
mengamati

ngan instrument

(Suryono, 20

o
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Tabel 4.1 Variabel Dan Defenisi Operasional Penelitian

Variabel Definisi Cara Alat Skala Hasil
Operasional ~ Ukur Ukur Ukur

Variabel Sebagai Wawancara Kusioner Ordinal Dukungan

Independen  Persepsi atau terpimpin MSPSS sosial rendah

(Bebas) pengalaman apabila  nilai

Dukungan  bahwa 12-36

Sosial seseorang

dicintai,
d. AVdng i

Dukungan
sosial  tinggi
apabila  nilai
37-60

(Zimet, 1998)

Variabel Kesepian
dependen rendah apabila
(terikat) nilai 20-50
Kesepian

pada lansia Kesepian berat
" apabila  nilai

oleh 51-80

seseorang (Russel, 1996)

yang

ditunjukkan

dengan

perasaan

kehampaan

dan

kesendirian

(rahma,

2019)
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian (Natoadmojo, 2018). Skala yang
digunakan dalam kusioner dukungan sosial adalah skala likert, yaitu skala yang

dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

Dalam penel
Scale of Perd| dan Farley, 1998
(dalam Zhu, bsial dan UCLA

Loneliness S

subscale, friend
anyaan masing-
tr MSPSS adalah
ianggap sebagai
. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini ketiga aspe dijadikan indikator dalam menentukan

besarnya dukungan sosial seseorang. Berikut tabel daftar pertanyaan alat ukur

MSPSS dukungan sosial :
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Tabel 4.2 Kisi Kisi kusioner dukungan sosial

No Indikator Item Jumlah item
1 Family 3,4,8,11 4
2 Friend 6,7,9,12 4
3 Significant others 1,2,5,10 4

e

Untuk TITCTTURS Mese==llcungan menggunakan
kusioner UCLA loneliness scala version 3 oleh rusel tahun 1996 yang
memiliki nilai rehabilitas sebesar 0,94. Kusioner dalam penelitian ini
terdapat 20 pertanyaan yang terdiri dari item favorable dan unfavourable
dengan empat pilihan jawaban yaitu tidak pernah (TP), jarang (J),kadang-

kadang atau sering (KK), dan selalu (S). Pemberian skor pada item
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favourable yaitu skor 4 untuk pilihan jawaban “tidak pernah”, skor 3 untuk
pilihan jawaban “jarang”, skor 2 untuk pilihan jawaban “kadang-kadang atau
sering” dan skor 1 untuk pilihan jawaban “selalu”

a. 20-50 = kesepian rendah

b. 51-80 = kesepian berat

TNIVERSITAS ANDALAS

pengantar dari
Kepala Di iti Andze Padang untuk
lansia, sehingga

akan melakukan

a. Informed Consent
Lembaran persetujuan ini diberikan kepada responden yang akan
diteliti memenuhi kriteria sebagai responden, bila subjek menolak maka

peneliti tidak memaksa dan tetap menghormati hak-hak subjek.
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b. Anomity (tanpa nama)

Untuk menjaga kerahasiaan peneliti tidak dapat mencantumkan nama
responden tetapi lembaran tersebut diberi kode. Informasi responden tidak
hanya dirahasiakan tapi harus dihilangkan.

c. Confidentially

Kerahasiaan infouuas-—iaspanden dijamin peneliti dan hanya

G. Metode Peng

Peng ihtuk memperoleh

informasi da Adapun metode
pengumpular itiark i efigan mengdunakan kusioner
yang di saj sponden tinggal
memberikan . Dimana untuk
variabel du bedangkan untuk
variabel kesep' 1 akan di bagikan
dan isi oleh responden setelah adar® dari institusi terkait. Langkah langkah
pengumpulan data yaitu
a. Mengurus surat pengantar dari fakultas keperawatan untuk izin penelitian.

b. Mengurus izin untuk melaksanakan penelitian dari dinas kesehatan kota

padang.
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Mengurus izin dari puskesmas andalas untuk melakukan penelitian di poli
lansia di wilayah kerja puskesmas andalas.

. Meminta izin kepada masing-masing petugas poli lansia di puskesmas
andalas.

Melakukan pengumpulan data di bantu oleh asisten peneliti.

depcpelitian kepada responden.

yang sudah di

untuk menjadi

pimpin  kepada

teknik
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H. Teknik Pengolahan Data
Menurut Natoadmojo (2012), proses pengolahan data terdapat langkah-
langkah pengolahan data yang harus ditempuh, diantaranya :
1. Editing (Pengolahan data)
Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang
dapat

diperoleh atau diku dilakukan pada tahap

Jhgat penting bila
Biasanya dalam
algll satu buku (code

suatu kode dari

membuat distribusi frekuensi sederhana atau bisa juga dengan membuat tabel

kontigensi.
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4. Cleaning (Pembersihan data)
Kegiatan cleaning adalah pengecekan data yang telah di entry untuk
memastikan bahwa data tersebut telah bersih dari kesalahan sehingga data
tersebut benar-benar siap untuk dianalisa.

5. Tabulating

I. Analisa Da

1. Analisa

sis hanya satu
variabel erupakan analisa

iti menggunakan

®erta menggunakan

ukuran pemusatan dan standar deviasi sebagai ukuran penyebaran (Saryono
& A nggraeni, 2013).
2. Analisa Bivariat
Analisa bivariat merupakan analisa data yang dilakukan untuk

menganalisis dua variabel yaitu dependen dan independen (Natoadmojo,

Dipindai dengan CamScanner



48

2018). Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan variabel
independen dan variabel dependen. Uji yang digunakan untuk melihat adanya
hubungan antara variabel yang diteliti ad alah Chi Squere (Donsu, 2016).
Menrurut Dahlan (2013), adanya interpretasi hasil uji hipotesis
berdasarkan kekuatan hubungan, nilai p adalah untk nilai p < 0,05 berarti

terdapat hubungan bermakna agabel yang diuji. Apabila nilai p >

Yara
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BAB YV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Penelitian

kota padang jde ’ i i dengan jumlah

sampel sebaiffji : i ol serta eklusi dan

dibantu oleh ltas Keperwatan

Unand. Pene, uji validitas dan
rehabilitasn terpimpin untuk
kusioner dul ). Setelah data

terkumpul % d alisis data dalam

bentuk tabel distribusi frekuensi.

49
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B. Karakteristik Responden

Tabel 5.1 Distribusi Karakteristik Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas
Andalas Kota Padang Tahun 2022 (n=94)

Karakteristik Responden f(n=94) %
Jenis kelamin
- Laki laki 36 38,3
- Perempuan 58 61,7
Usia

73,4
25,5
1,1

- 60-74 tahun

9
3

52,1
479
0

1.1
42,6
4,3

ktribusi frekuensi
responden ber8arkap Jcd CLkawiatn, pendidikan dan
tinggal. Lansia yang berada di a Puskesmas Andalas sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan (61,7%). Sebagian besar berusia 60-74
tahun (73,4%). Sebagian besar status perkawinan lansia kawin (52,15) dan
hampir setengahnya duda/janda (47,9%). Hampir setengah responden dengan
pendidikan sekolah dasar (SD) (42,6%) dan hampir setengah sekolah menengah

atas (SMA) (37,2% ). Pada umunya lansia tinggal bersama keluarga (95,7%).
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C. Analisa Univariat
1. Dukungan Sosial

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Lansia Di Wilayah
Kerja Puskesmas Andalas Kota Padang Tahun 2022

Kategori f %

Dukungan sosial rendah 21 223

Dukungan sosial tinggj 77,7
100

Kesepian bera
Total 94 100

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa kesepian pada lansia di

wilayah kerja Puskesmas Andalas Kota Padang pada umunya responden
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mengalami kesepian rendah (74,5%) dan sebagian kecil responden

mengalami kesepian berat (25,5%).

D. Analisa Bivariat

Tabel 5.4 Hubungan Dukungan Sosml Dengan Kesepian Pada Lansia Di

0,000

dibandingkan dengan lansia yang mengalami kesepian berat (25,5%). Hasil dari
uji chi-square di dapatkan p-value sebesar 0,000 (p<0,05) yang memiliki arti
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan kesepian pada

lansia di wilayah kerja Puskesmas Andalas Kota Padang.
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BAB VI

PEMBAHASAN

A. Gambaran Dukungan Sosial Di Wilayah Kerja Puskesmas Andalas Kota

Padang Tahun 2022

Berda
Puskesmas /g di ansia yang meffalami dukungan
sosial tinggi § - inj g [ H@hmah, (2012) di
dusun ketong
sosial tinggi

Aziz3 @l dukungan sosial
diperlukan apat membantu
h ada orang yang
Ja, saudara, anak,
e ingan tempat lansia
tinggal (Rif"ati at al, 2018).

Berdasarkan hasil kusioner penelitian dukungan sosial yang banyak
dirasakan oleh lansia adalah dukungan keluarga (82,23%). Dimana dukungan

keluarga yang banyak dirasakan lansia sesuai hasil kusioner penelitian adalah

keluarga benar-benar berusaha untuk menolong lansia misalnya mengantarkan

53
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lansia pergi berobat ke puskesmas dan menemani lansia dalam melakukan
aktivitas sehari-hari (87,17%), keluarga menjadi tempat bercerita mengenai
masalah apapun yang dialami lansia (83,40%) dan keluarga membantu lansia
dalam membuat keputusan (83,61%). Keluarga merupakan sistem pendukung

utama bagi lansia dalam mempertahankan kesehatannya. Dukungan keluarga

N

yang bermakna akan membgrikas
ERSITAS A

positif bagi lansia dalam membina

dukungan sosial
bagi lansia pimal. Dukungan

sosial keluary iperiuk 1 kelue prupakan sumber

adalah selalu ada orang disamping lansia saat lansia membutuhkan bantuan
(86,17%). Menurut Azman et al, (2015) lansia telah menyadari bahwa mereka
mendapatkan jaminan bahwa akan ada orang yang dapat diandalkan ketika lansia

membutuhkan bantuan.
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Berdasarkan hasil penelitian dukungan sosial teman (58,88% ), dukungan
sosial teman yang banyak dirasakan lansia dari hasil kusioner adalah dimana
teman benar-benar berusaha menolong lansia (70,42%). Sebagian besar lansia
yang memiliki teman dekat menjalani kehidupan yang lebih sehat dan bahagia,
dan teman dapat mengurangi dampak stres terhadap kesehatan fisik dan mental

(Safitri, 2018). Suatu studi gh Argley & Furnham menemukan

tiga proses u

dukungan so§

Tahun 2022

Wilayah Kerja
kesepian rendah
74,5% dan

penelitian yang

dilakukan dil kesepian rendah

orang yang ramah (98,67%) dan penyebab lansia mengalami kesepian berat
dimana lansia merasa tidak ada satupun yang benar benar mengenal dirinya
(26,86%).

Pemahaman individu tentang kesepian bervariasi sesuai dengan kondisi

pengalaman yang dirasakan lansia, beberapa lansia ada yang dapat mengatasi
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kesepian yang di rasakan dan ada yang tidak Satri a & Wibowo, (2022). Lansia
yang mengalami kesepian cenderung merasa tidak memiliki hubungan yang baik
dengan orang lain. Mereka merasa ditinggalkan, merasa tidak ada seorang pun
yang memahami, dan tidak ada seorang pun yang bisa ia andalkan (Karina,
2021). Beberapa faktor penyebab kesepian juga telah terungkap oleh penelitian

yang dilakukan oleh Novitagg

TAS A

Ill

lansia adalah| i ; arjfhengenal dirinya,

lansia meras: iri yaitu ti i adanya perasaan
terangsingka , tidak ada orang

yang berada rgitu baik karena

. Hubungan Dukungan Sosial Dengan Kesepian Pada Lansia Di Wilayah
Kerja Puskesmas Andalas Kota Padang Tahun 2022

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai p=0,000, ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan

kesepian di wilayah kerja Puskesmas Andalas tahun 2022. Hasil penelitian ini
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didukung oleh (Andila & mudjiran, 2019) yaitu terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dengan kesepian pada lansia Kelurahan
Campago Bukittinggi.

Arslan & Ozyell (dalam Dwi et al, 2019) menjelaskan bahwa dukungan
sosial merupakan prediktor bagi munculnya kesepian, maksudnya individu yang

memperoleh dukungan sosig

merasakan k gnya dukungan

sosial dikalar

dukungan so
disebabkan
dimana kelug
lansia pergi alam melakukan
aktivitas seha JFbercerita mengenai
masalah apapun yang dialami Tan$t#=8%,40%) dan keluarga membantu lansia
dalam membuat keputusan (83,61%). hampir semua responden tinggal bersama
keluarga (97,9%). Didukung oleh penelitian yang di lakukan oleh Ayu et al,
(2021) lansia yang tinggal bersama keluarga (58,7%) tidak mengalami kesepian,
sebab lansia menerima support system yang diberikan oleh keluarga dirumah

dalam mempertahankan kesehatannya.
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Sesuai uraian hasil penelitian diatas lansia yang mendapatkan dukungan
sosial tinggi mengalami kesepian yang rendah. Hal ini didukung oleh Penelitian
Dykstr (dalam Munandar et al, 2017) yang menunjukkan adanya tingkat kesepian
yang rendah karena mendapat dukungan sosial yang tinggi dari begitu banyak

sumber seperti dari pasangan, keluarga dan lainnya. Dukungan sosial mungkin

terpimpin yang
jflden yang sedang
n tidak terbuka
ajukan peneliti.

Dengan kond ia tidak terbuka

hilang-hilang” artinya jika seseorang membuat malu (aib) maka dirinya
sendirilah yang bertanggungjawab dan malu (aib) ini sifatnya tidak dapat di bagi
ke orang lain. Jika harus dibuka, aib hanya bisa disampaikan kepada kerabat yang
paling dekat, tidak boleh kepada orang lain diluar lingkungan kekerabatan

Firdaus et al, (2018). Dari hal itu menurut alam pikiran orang minangkabau
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secara ideal merendahkan harga diri merupakan suatu keaiban. Rasa malu ini
akan melibatkan seluruh kekerabatan dan lingkungan masyarakat karena
perbuatan itu dapat mencemarkan nama baik keluarga dan lingkungan disekitar
(Rinaldi,2019).

Hasil penelitian juga menunjukkan dari 21 responden yang mendapatkan

kesepian dan
r memiliki status

janda/duda. kesepian pada

lansia, dima ngan dari lansia
abkan oleh lansia
#ng oleh penelitian
(Aristawati, 2015) dimana perasaar f tinggal sendiri dirumah bahwa adanya
perasaan sedih karena kehilangan anggota keluarga dan mengalami perpisahan.
Tidak dapat dipungkiri bahwa kesendirian yang dialami lansia dapat

menimbulkan rasa kesepian. Peneliti berasumsi sesuai hasil penelitian dan hasil

wawancara terhadap responden di wilayah kerja puskesmas andalas kota padang
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bahwa lansia yang ditinggal meninggal oleh pasangan hidup suami/istri dan
lansia yang tinggal sendiri dirumah lebih berpeluang mengalami kesepian.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan dukungan sosial
dengan kesepian pada lansia yang menunjukan bahwa dukungan sosial sangat
dibutuhkan untuk lansia, karena dukungan sosial mempunyai pengaruh dalam

perasaan kesepian yang dialagad aail penelitian yang dilakukan oleh

Aldila & - ] Runoqif sosial terhadap

sosial memiliki
a lansia. Hasil
penelitian jue j lebih banyak
ini disebabkan

semakin tin an menurunkan

terdapatnya lansia. Semakin
banyak duku m id i@ h, semakin sedikit

kesepian yang mereka rasakan 0% akin baik mereka dalam mengatasi
kesepian. Sebaliknya, lanjut usia yang kekurangan dukungan sosial mungkin
merasa terisolasi, kewalahan, dan tentu saja kesepian (Pehlivan et al 2012; Wang
et al 2014).

Salah satu program yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesepian pada

lansia adalah dengan melakukan kegiatan senam lansia yang di adakan dalam
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program posyandu lansia. Senam lansia merupakan suatu bentuk kegiatan fisik
yang dapat memberikan pengaruh baik terhadap kemampuan fisik dan psikologis
Herawati, (2013). Senam lansia ini dapat memberikan kesempatan kepada lansia
untuk melakukan kegiatan dan berkumpul dengan teman-teman sebaya.
Perkumpulan sesama lansia ini dapat meningkatkan interaksi antar masyarakat

sehingga mencegah lansia mera asapian.LAnoorawati & Kuntarti, 2016).

ngatasi kesepian
ivitas kelompok

lansia dengan
masalah hub i . y Ka Tes an sosial dalam
kelompok Higigyati et al, (202 ). inffllitujukan kepada
Hd@bahagiaan, tidak
merasa send -sama sehingga

dapat menur Sari, 2017).

o
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